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ABSTRACT 

This study examines the relevance of tax avoidance as a dependent variable of sales growth, 

corporate risk as an independent variable and governance as an intervening variable. 

Governance variables use three indicators, namely independent commissioners, audit 

committees, and audit quality. The population used in this study is a company that is included 

in the Kompas100 list with a total of 100 companies. Data collection is done by means of 

documentation and observation of the annual report on the company under study. The analysis 

technique used to analyze data is SEM (Structural Equation Model). The results of this study 

indicate that sales growth has a negative effect on corporate governance and corporate 

governance has a negative effect on tax avoidance. Sales growth has a positive effect on tax 

avoidance and corporate risk has a positive effect on corporate governance and tax avoidance. 

Sales growth in the company can be used to measure the performance of a company. Sales 

growth and corporate governance can also be used as determinants of company status. The 

better corporate governance, it will be able to minimize tax avoidance by the company. 

Keywords: Tax avoidance; sales growth; company risk; governance 
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ABSTRAK 

Penelitian ini meneliti tentang keterkaitan penghindaran pajak sebagai variabel terikat dari 

pertumbuhan penjualan, risiko perusahaan sebagai variabel bebas dan tata kelola sebagai 

variabel intervening. Variabel tata kelola menggunakan tiga indicator yaitu komisaris 

independen, komite audit, dan kualitas audit. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang masuk dalam daftar kompas100 dengan jumlah perusahaan sebanyak 

100 perusahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi dan observasi terhadap 

laporan tahunan pada perusahaan yang diteliti. Teknik analisis yang dipergunakan untuk 

menganalisis data adalah SEM (Structural Equation Model). Hasil penelitian ini menunjukkan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap tata kelola perusahaan dan tata kelola 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak serta risiko perusahaan berpengaruh positif 

terhadap tata kelola perusahaan dan penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan dalam 

perusahaan dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Pertumbuhan 

penjualan dan tata kelola perusahaan juga dapat digunakan sebagai indikator penentu status 

perusahaan. Semakin baik tata kelola perusahaan, maka akan dapat meminimalkan 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

Kata kunci: Penghindaran pajak; pertumbuhan penjualan; risiko perusahaan; tata 

kelola 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan yang melakukan kegiatan usaha harus memenuhi kewajiban perpajakan 

sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan perpajakan yang berlaku pada Negara 

dimana perusahaan itu menjalankan kegiatan usahanya (Darma, 2019). Semakin tinggi pajak 

yang diperoleh maka keuangan negara dapat berlangsung dengan baik. Namun, bagi wajib 

pajak badan atau pribadi pemungutan pajak dijadikan suatu beban yang dapat mengurangi 

pendapatan ataupun laba yang mereka peroleh (Samadiartha dan Darma, 2017).  

Perusahaan dapat mengoptimalkan dengan baik sumber daya yang ada dengan melihat 

penjualan dari tahun sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pengukuran pertumbuhan 

penjualan karena dapat menggambarkan baik atau buruknya tingkat pertumbuhan penjualan 

suatu perusahaan. Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan 

mendapatkan profit yang besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk melakukan 

praktik tax avoidance (Samadiartha dan Darma, 2017).  

Pemegang saham membutuhkan adanya penghindaran pajak dalam takaran yang tepat, 

tidak terlalu sedikit (mengurangi keuntungan), dan tidak terlalu banyak (risiko denda dan 

kehilangan reputasi) (Armstrong et al., 2013; Samadiartha dan Darma, 2017). Adanya 

perbedaan perspektif dari masing-masing pemangku kepentingan terhadap penghindaran pajak 

perusahaan, yaitu pandangan negatif dari pemerintah dan masyarakat, dan pandangan positif 

dari manajer dan pemegang saham, sehingga penelitian terhadap penghindaran pajak harus 

mempertimbangkan hubungan kompleks antar kepentingan tersebut. 

Eksekutif memiliki peranan signifikan positif terhadap tax Avoidance, (Dyreng et al., 

2010; Samadiartha dan darma, 2017). Low (2006)  mengatakan bahwa, dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pimpinan perusahaan eksekutif memiliki dua karakter yaitu risk taker dan 

risk avers. Dewan Komisaris merupakan salah satu unsur tata kelola perusahaan yang berfungsi 

memonitor dan mencegah manajemen menyalah gunakan sumber daya perusahaan (Nugroho 

dan Butar Butar, 2013; Wibawa dan Darma, 2017). Komite audit membantu tugas Dewan 

Komisaris berkaitan dengan laporan keuangan. Komite Audit berfungsi sebagai pengawas 

dalam pembuatan laporan keuangan serta sebagai pengawasan internal, karena BEI 

mewajibkan semua emiten mempunyai komite audit yang diketuai oleh komisaris independen 

(Daniri, 2006 dalam Pohan, 2008; Sukariana dan Darma, 2015). Selanjutnya yaitu kualitas 

audit, audit merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengurangi ketidak selarasan 

informasi yang terdapat antara manajemen dan pemegang saham dengan menggunakan pihak 

luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan.  
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Dari latar belakang tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Mendalami Keterkaitan Penghindaran Pajak dari Pertumbuhan Penjualan, Risiko 

Perusahaan dan Tata Kelola”. 

 

Penghindaran Pajak 

Mardiasmo (2011) menyatakan penghindaran pajak merupakan suatu usaha 

meringankan beban pajak dengan cara yang tidak melanggar undang-undang. Penghindaran 

pajak merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengurangi pembayaran pajak dengan cara 

yang diperbolehkan hukum, yaitu dengan memanfaatkan celah peraturan yang ada (Subakti, 

2012; Wibawa dan Darma, 2017). 

 

Penjualan 

Pertumbuhan penjualan memiliki peranan yang penting dalam manajemen modal kerja. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran pertumbuhan penjualan karena dapat menggambarkan 

baik atau buruknya tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. Perusahaan dapat 

memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh dengan besarnya pertumbuhan 

penjualan (Premawati dan Darma, 2017; Widani dan Darma, 2019). 

 

Agency Theory 

Jensen and meckling (1976) menggambarkan agency theory sebuah hubungan yang 

timbul karena adanya kontrak antara pihak principal dan pihak lain yang disebut sebagai pihak 

agent, dimana investor sebagai pihak principal memberikan sebuah pekerjaan pada pihak 

agent. Principal memiliki keinginan untuk meningkatkan kemakmuran melalui peningkatan 

nilai perusahaan sedangkan bagi agent merka memiliki tujuan untuk memperoleh imbalan gaji, 

bonus, dan kompensasi lainnya. Manajer dalam mengelola perusahaan cenderung 

mementingkan kepentingan pribadi daripada kepentingan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, yang seharusnya bagi seorang manager atau agent meningkatkan kemakmuran 

pemilik melalui peningkatan perusahaan (Indradinata et.al., 2019; Riadevi dan Darma, 2016).  

 

Tata Kelola Perusahaan 

Perusahaan yang menjunjung prinsip GCG diharapkan dapat secara sehat tumbuh 

dengan tetap menjaga keseimbangan dan tidak merugikan kepentingan pihak lain. Asas GCG 

yang terdiri dari transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran, serta 

kesetaraan, merupakan prinsip yang harus dijunjung oleh berbagai jenis usaha dan tidak 
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terbatas dengan besarnya usaha ataupun usia dari usaha tersebut berdiri (Wibawa dan Darma, 

2017; Widiatmika dan Darma, 2018).  

 

Risiko Perusahaan 

Risiko perusahaan (corporate risk) merupakan penyimpangan atau deviasi standar dari 

earning baik penyimpangan itu bersifat kurang dari yang direncanakan (downside risk) atau 

lebih dari yang direncanakan (upset potensial). Tinggi rendahnya risiko perusahaan ini 

mengindikasikan karakter eksekutif apakah termasuk risk taker atau risk averse (Paligovora, 

2010; Handayani, et.al., 2018; Dewi dan Darma, 2019). Tingkat risiko yang besar pada 

perusahaan mengindikasikan bahwa pimpinan perusahaan tersebut lebih bersifat risk taker 

yang lebih berani mengambil risiko. Sebaliknya tingkat risiko yang kecil mengindikasikan 

bahwa pimpinan perusahaan lebih bersifat risk averse yang cenderung untuk menghindari 

risiko. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan telaah pustaka diatas maka sebuah model konseptual atau kerangka 

pemikiran teoritis dapat dikembangkan seperti yang disajikan dalam diagram berikut: 
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Risiko Perusahaan 
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Penghindaran Pajak 
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HIPOTESIS 

Sesuai dengan tinjauan pustaka keterkaitan antar variabel dan kerangka pemikiran 

ditulis kembali hipotesis penelitian seperti dibawah ini: 

H1: Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap tata kelola 

H2: Risiko perusahaan berpengaruh terhadap tata kelola 

H3 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

H4 : Risiko perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

H5: Tata kelola perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh perusahaan yang terdapat di Kompas100. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Indeks Kompas100 periode Februari – Juli 2019. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu melalui observasi non partisipan. 

Dokumen yang diteliti dari penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang terdapat 

dalam kompas100.  

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan untuk menarik kesimpulan di dalam penelitian 

yaitu dengan menggunakan path analysis. Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan program AMOS. 

 

PEMBAHASAN 

Pengujian model dilakukan menggunakan koefisien regresi (regression weight) untuk 

variabel pertumbuhan penjualan, risiko perusahaan, tata kelola perusahaan dan penghindaran 

pajak. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi (standardized regression weight) dapat 

dibuat tabel output seperti disajikan dalam Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 1 

Model Pengukuran Struktural Unstandardized dan 

Standardized Regression Weight 

 

   
Unstandardized 

Estimate 

Standardized 

Estimate S.E. C.R. P Ket 

Y1 
<--

- 
X2 .184 

.294 .092 
2.494 

.042 
Signifikan 

Y1 
<--

- 
X1 -.024 

-.453 .024 

-

2.853 .019 
Signifikan 

Y2 
<--

- 
Y1 

-

626464491.679 -.330 331918262.506 

-

2.530 .040 
Signifikan 

Y2 
<--

- 
X1 10885476.875 .124 825075.527 1.976 .079 

Tidak 

Signifikan 

Y2 
<--

- 
X2 113956738.212 

.525 150947842.246 
3.325 

*** 

Signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan path analysis seperti pada tabel 1 di atas, maka 

diuraikan seperti berikut ini. 

1. Nilai CR -2,853 < -2,000 dan probability 0,019 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel X1 (Pertumbuhan Penjualan) terhadap Y1 (Tata Kelola Perusahaan) adalah 

negatif dan signifikan. 

2. Nilai CR 2,484 > 2,000 dan probability 0,042 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel X2 (Risiko Perusahaan) terhadap Y1 (Tata Kelola Perusahaan) adalah 

signifikan. 

3. Nilai CR 1,976 < 2,000 dan probability 0,079 > 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel X1 (Pertumbuhan Penjualan) terhadap Y2 (Penghindaran Pajak) adalah 

positif tidak signifikan. 

4. Nilai CR 3,325 > 2,000 dan probability *** < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel X2 (Risiko Perusahaan) terhadap Y2 (Penghindaran Pajak) adalah positif 

signifikan. 

Nilai CR -2,530 < -2,000 dan probability 0,040 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Y1 (Tata Kelola Perusahaan) terhadap Y2 (Penghindaran Pajak) adalah negatif signifikan 

signifikan. 
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Analisis Model Pengukuran dengan Determinasi 

Analisis Model Pengukuran dengan Determinasi pengaruh Pertumbuhan Penjualan (X1), 

dan Risiko Perusahaan (X2) terhadap Tata Kelola Perusahaan (Y1) dan Penghindaran Pajak 

(Y2). Untuk itu, digunakan Square Multiple Correlation seperti pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2 

Squared Multiple Correlations: 

(Group number 1 – Default model) 
   Estimate 

Y1   .610 

Y2   .720 

 

Berdasarkan hasil analisis data seperti tabel 2 di atas nilai Square Multiple Correlation 

pengaruh Pertumbuhan Penjualan (X1), Risiko Perusahaan (X2), terhadap Tata Kelola 

Perusahaan (Y1) sebesar 0,610 serta pengaruh Pertumbuhan Penjualan (X1), Risiko Perusahaan 

(X2), dan Tata Kelola Perusahaan (Y1) terhadap Penghindaran Pajak (Y2) sebesar 0,720. 

Menurut Ferdinand (2006:114) nilai square multiple correlation identik dengan R2 pada SPSS. 

Besarnya koefisien determinasi (D) adalah nilai square multiple correlation kali 100% = 0,610 

x 100% = 61% dan 0,720 x 100% = 72%.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perubahan Tata Kelola Perusahaan (Y1) 

dipengaruhi oleh Pertumbuhan Penjualan (X1), dan Risiko Perusahaan (X2) sebesar 61%. 

Sedangkan sisanya, sebesar 100% - 61% = 39% perubahan Tata Kelola Perusahaan (Y1) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model penelitian ini.  

Sedangkan perubahan Penghindaran Pajak (Y2) dipengaruhi oleh Pertumbuhan 

Penjualan (X1), Risiko Perusahaan (X2), dan Tata Kelola Perusahaan (Y1) sebesar 72%. 

Sedangkan sisanya, sebesar 100% - 72% = 28% perubahan Penghindaran Pajak (Y2) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model penelitian ini.  
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PEMBAHASAN 

Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tata kelola 

Diterimanya hipotesis pertama yang menyatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

negatif terhadap tata kelola perusahaan sejalan dengan pendapat Beiner et al. (2004) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan berhubungan negatif dengan CG.  

 

Pengaruh risiko perusahaan terhadap tata kelola 

Diterimanya hipotesis kedua yang menyatakan risiko perusahaan berpengaruh terhadap 

tata kelola sejalan dengan pendapat Setiyono (2012) yang menyatakan risiko perusahaan 

mencerminkan penyimpangan atau deviasi standar dari earning baik penyimpangan itu bersifat 

kurang dari yang direncanakan atau mungkin lebih dari yang direncanakan, semakin besar 

deviasi earning perusahaan mengidentifikasikan semakin besar pula risiko perusahaan yang 

ada.  

 

Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak ditolak atau tidak teruji kebenarannya. 

Semakin besarnya ukuran perusahaan akan semakin membuat total asset di dalam perusahaan 

semakin besar pula. Keadaan ini akan membuat perusahaan sulit dalam melakukan tax saving 

melalui tax planning perusahaan.  

 

Pengaruh risiko perusahaan terhadap penghindaran pajak 

Diterimanya hipotesis keempat yang menyatakan Risiko perusahaan berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Tinggi rendahnya risiko perusahaan ini mengindikasikan 

karakter eksekutif apakah termasuk risk taker atau risk averse. 

 

Pengaruh tata kelola terhadap penghindaran pajak 

Diterimanya hipotesis kelima yang menyatakan Tata kelola perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Maharani dan Suardana (2014) dalam penelitiannya berjudul pengaruh corporate governance, 

profitabilitas, dan karakteristik eksekutif pada tax avoidance perusahaan manufaktur 

menyatakan proporsi dewan komisaris, kualitas audit, komite audit yang merupakan proksi dari 

corporate governance memiliki pengaruh negative terhadap tax avoidance.  
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat ditarik kesimpulan: 

Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara pertumbuhan penjualan terhadap tata kelola 

perusahaan sebesar -0,453. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara risiko perusahaan  

terhadap tata kelola perusahaan sebesar 0,294. Terdapat pola pengaruh positif yang tidak 

signifikan antara pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak sebesar 0,124.  Terdapat 

pola pengaruh positif yang signifikan antara risiko perusahaan (X2) terhadap penghindaran 

pajak sebesar 0,525. Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara tata kelola perusahaan 

terhadap penghindaran pajak sebesar -0,330.  

Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap 

tata kelola perusahaan dan tata kelola perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak serta risiko 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tata kelola perusahaan dan penghindaran pajak. 

Pertumbuhan penjualan dalam perusahaan dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu 

perusahaan. Pertumbuhan penjualan dan tata kelola perusahaan juga dapat digunakan sebagai 

indikator penentu status perusahaan. Semakin baik tata kelola perusahaan, maka akan dapat 

meminimalkan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

  Bagi investor agar melakukan Analisa yang mendalam terhadap perusahaan-

perusahaan yang melakukan penghindaran terhadap pajak. Penelitian ini terbatas hanya pada 

perushaaan yang terdapat dalam indeks kompas100. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

memperluas objek penelitian seperti pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk mencari proksi lain dalam menganalisa faktor-

faktor perusahaan dalam menghindari pajak.  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh 

pertumbuhan penjualan dan risiko perusahaan terhadap tata kelola perusahaan dan 

penghindaran pajak.  

Untuk penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel tambahan yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini sehingga dengan menambah variabel akan lebih baik yang 

diduga dapat mempengaruhi tata kelola perusahaan dan penghindaran pajak. 
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